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ABSTRAK

Tujuan utama penelitian ini adalah mendeskripsikan gambaran empiris dan menganalisis mengenai
seberapa besar pengaruh efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dan dampaknya terhadap peningkatan
kinerja sekolah dari variabel-variabel karakteristik pribadi, perilaku memimpin, kualifikasi pekerjaan dan
konteks tugas kepala sekolah. Unit analisis kepemimpinan kepala sekolah dan responden penelitian ini adalah
para guru sekolah SMP swasta di kota Cimahi, Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan menerapkan analisis jalur (path analysis) untuk menjelaskan dan menjabarkan kondisi masing-masing
variabel secara rinci serta mengkaji hubungan kasualitas antar variabel-variabel penelitian. Sampel penelitian
yang diteliti adalah seluruh sekolah SMP Swasta di kota Cimahi yang berjumlah sebanyak 24 sekolah dengan
responden penelitian sebanyak 390 orang (guru) dari seluruh SMP swasta tersebut. Temuan penelitian ini
adalah terdapat pengaruh positif karakteristik pribadi, perilaku memimpin, kualifikasi pekerjaan, konteks tugas
terhadap efektivitas kepemimpinan secara langsung dan tidak langsung.

Kata Kunci: Efektivitas kepemimpinan, kepala sekolah, karakteristik pribadi, perilaku memimpin, kualifikasi
pekerjaan, konteks tugas, kinerja sekolah

ABSTRACT
A Study on the Effectiveness of Principal Leadership

The main aim of the present study is to describe empirical description and to analyze how far the
influence of principal leadeship's effectiveness and its impact to the increasing of the school performance from
variables. The variabels are personal characteristic, leading behavior, work qualification, and the task context
of the principal. The subject and respondents of the present study are teachers from Private Junior High School
in Cimahi, West Java. This study uses qualitative approach by applying path analysis to desribe and explain
each variable condition in detail and to examine the causality relationship between the variables. The research
sample studied is the entire private junior high school in the town of Cimahi, calculated to as much as 24
schools with research respondents as many as 390 people (teachers) from all the private junior high school.

Key words: Leadership effectiveness, principal, personal characteristic, leading behavior, work qualification,
task context, school performance

Salah satu penekanan utama dalam pendidikan dituntut dapat merumuskan dan
pendidikan di awal abad 21 adalah peran mengkomunikasikan visi dan misi yang jelas
pemimpin pendidikan menjadi amat urgen kepada stakeholders dalam memajukan
untuk  mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan.
pendidikan. Pemimpin pendidikan sebagai
top leader dalam sebuah institusi Berpijak pada urgensi dan peran

pemimpin pendidikan dalam hal ini
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kepemimpinan kepala sekolah, Pemerintah
membuat  kebijakan  Standar  Nasional
Pendidikan (SNP/PP No. 13 Tahun 2015)
yang merupakan Kkriteria minimal tentang
system pendidikan di seluruh wilayah hukum
Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Standar Nasional Pendidikan terdiri dari
standar kompetensi lulusan, standar isi,
standar proses, standar pendidikan dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar

pembiayaan  pendidikan dan  standar
penilaian  pendidikan. ~ Standar  kepala
sekolah/madrasah disusun dalam

Permendiknas nomor 28 tahun 2010 berisi
penugasan guru sebagai kepala sekolah dan
Permendiknas nomor 13 tahun 2007 yang
berisi kepala sekolah harus memiliki standar
kompetensi kepribadian, manajerial,
supervise,  wirausahaan, dan  social.
Berdasarkan Permendiknas nomor 13 tahun
2007 disebutkan kualifikasi umum sebagai
kepala sekolah adalah memiliki kualifikasi
akademik sarjana (S1) atau diploma empat
(IV) kependidikan atau non kependidkan
pada perguruan tinggi terakreditasi, pada
waktu diangkat sebagai kepala sekolah
berusia setingi-tingginya 56 tahun, memiliki
pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5
(lima) tahun menurut jenjang masing-masing
, kecuali di Taman Kanak-kanak Raudhatul
Athfal (TK/RA), memiliki pangkat serendah-
rendahnya Il1/c bagi pegawai negeri dan bagi
non PNS disetarakan dengan kepangkatan
yang dikeluarkan oleh Yayasan atau lembaga
berwenang.

Dari arah kebijakan kepemimpinan
kepala sekolah tersebut, maka kepala sekolah
adalah guru yang memiliki kemampuan untk
memimpin segala sumber daya yang ada
pada suatu sekolah, sehingga dapat
didayagunakan secara maksimal untuk
mencapai tujuan bersama. Dengan demikian,
seorang kepala sekolah adalah seorang
pemimpin pendidikan ~ yang mempunyai

konsep yang lebih luas terkait dengan tujuan
yang bermanfaat dan tujuan itu berpengaruh
terhadap sekolah dan masyarakat. Seorang
kepala sekolah memikirkan masalah kualitas
normatif yaitu sejauh mana kecocokan hasil
dengan perencanaan dan tujuan yang dicapai.
Hal inilah yang menyebabkan peran seorang
kepala sekolah menjadi semakin kompleks.
Peran kepala sekolah tersebut nampak dalam
operasional manajerial, yakni unsur-unsur
yang menentukan mutu pendidikan, antara
lain: guru, sarana-prasarana pendidikan,
peserta didik, manajemen, kepemimpinan,
quality control system (system pengawasan
mutu), termasuk ujian dan biaya pendidikan
(Gaffar, 2012, him. 59).

Penelitian  ini  berangkat  dari
permasalahan kinerja sekolah yang belum
optimal disebabkan oleh adanya salah satu
faktor belum efektif, yakni kepemimpinan
kepala sekolah. Lokasi penelitian dilakukan di
seluruh sekolah SMP swasta kota Cimahi.
Cimahi sebagai kota penyangga dari ibu kota
propinsi memiliki Visi Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Pemuda dan Olahraga
tahun  2012-2017, yaitu  terwujudnya
pendidikan ~ yang  berkualitas  menuju
masyarakat cerdas dan berdaya saing . Namun
demikian, berdasarkan kajian empiris sebagai
studi pendahuluan terhadap kinerja sekolah
SMP swasta di kota Cimahi menunjukkan
hasil yang belum memuaskan.

Kinerja sekolah SMP swasta di kota
Cimahi ditunjukkan oleh data akreditasi
sekolah.  sekolah SMP  swasta yang
terakreditasi A dan B merata jumlahnya
masing-masing, yakni 10 sekolah (41,67%),
sedangkan jumlah sekolah SMP Swasta yang
terakreditasi C dan belum terakreditasi, yakni
masing-masing  berjumlah  dua sekolah
(8,33%). Hal ini berbeda jauh dengan jumlah
SMP Negeri yang telah terakreditasi A, yakni
11 sekolah (78,57%), sedangkan jumlah
sekolah SMP negeri terakreditasi B dan C,
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yakni masing-masing berjumlah satu sekolah
(7,14%). Dengan data tersebut, menunjukkan
proprsi  jumlah  sekolah SMP  negeri
terakreditasi A lebih baik dari pada jumlah
sekolah SMP swasta terakreditasi A.

Kinerja sekolah SMP swasta dapat
juga dilihat dari hasil ujian nasional tahun
pelajaran  2013/2014 yang menunjukkan
ranking ujian nasional tahun pelajaran
2013/2014 adalah 40% ke bawah (ranking 21
sampai 35) berasal dari nilai ujian nasional
siswa pada SMP swasta di kota Cimahi, Jawa
Barat. Hal ini menunjukkan, bahwa prestasi
belajar siswa, khususnya hasil nilai ujian
nasional siswa pada SMP swasta belum dapat
bersaing dengan hasil nilai ujian nasional
siswa pada SMP negeri di kota Cimahi.

Dari paparan di atas, maka dapat
dikatakan  bahwa  efektivitas  sebagai
pencapaian tujuan organisasi yang ditinjau dari
segi hasil, yakni tujuan atau akibat yang
dikehendaki belum  tercapai. Dalam
Penelitian ini, peneliti mencoba mengkaji
karakteristik pribadi, perilaku memimpin,
kualifikasi pekerjaan dan konteks tugas
kepala sekolah terhadap efektivitas
kepemimpinan  kepala sekolah  dan
dampaknya terhadap peningkatan Kinerja

sekolah. Peningkatan Kkinerja sekolah
sangat ditentukan oleh  kemampuan
kepemimpinan kepala sekolah dalam

memberdayakan guru dan anggota
komunitas sekolah secara keseluruhan.

Berpijak dari latar belakang masalah,
maka permasalahan utama yang dikaji dalam
peenlitian ini adalah (1) Bagaimanakah

gambaran  karakteristik  pribadi, perilaku
memimpin, kualifikasi pekerjaan, konteks
tugas  kepala  sekolah, efektivitas

kepemimpinan kepala sekolah dan Kkinerja
sekolah dan (2) Seberapa besar pengaruh
karakteristik pribadi, perilaku memimpin,
kualifikasi pekerjaan dan konteks tugas kepala
sekolah terhadap efektivitas kepemimpinan

kepala sekolah secara langsung dan tidak
langsung.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
Q memperoleh gambaran tentang
karakteristik pribadi, perilaku memimpin,
kualifikasi pekerjaan, konteks tugas kepala
sekolah, efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah dan kinerja sekolah (2) membuktikan
dan menganalisis pengaruh  karakteristik
pribadi, perilaku memimpin, kualifikasi
pekerjaan dan konteks tugas kepala sekolah
terhadap efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah.

Hasil penelitian ini memberikan kemanfaatan
dalam hal: (1) memperkaya kajian tentang
pengaruh efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah dan dampaknya terhadap kinerja
sekolah dan (2) memberi masukan teoritis dan
praktis bagi penentu dan pengambil kebijakan
yang terkait dengan pengaruh efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah dan dampaknya
terhdap peningkatan kinerja sekolah

Gordon (2005, hlm. 4), mengatakan
“kepemimpinan adalah seni membuat orang
melakukan satu tugas dengan senang hati”.
Pendapat ini menjelaskan bahwa
kepemimpinan  merupakan  seni  yang
menunjukkan kombinasi dari bakat dan
keterampilan agar pengikut melakukan tugas
yang diberikan dengan penuh suka cita.
Sedangkan menurut Jacobs & Jaques (dalam
Yukl, 2001, him. 4) kepemimpinan adalah
“proses yang memberikan tujuan ke usaha
kolektif yang menyebabkan adanya usaha
yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan”. Arti
pendapat dari Jacobs & Jaques ini menyatakan
bahwa kepemimpinan merupakan proses untuk
mencapai sasaran secara bersama-sama.

Menurut Leithwood (2006)
berpendapat istilah kepemimpinan adalah
semua tentang perbaikan organisasi; lebih
khusus, tentang membangun target
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berdasarkan kesepakatan dalam mendorong
dan mendukung pengikut mencapai sasaran.

Dengan melihat konsep
kepemimpinan di atas, Northouse (2013)
menyebutkan terdapat beberapa komponen
yang dapat diidentifikasi sebagai pusat
fenomena dari konsep kepemimpinan, yakni:

a. Kepemimpinan sebagai proses
berarti bukan sifat yang ada di
dalam diri pemimpin tetapi suatu
“transaksi” yang terjadi antara
pemimpin dan followers
(pengikut).

b. Kepemimpinan melibatkan dan
mencakup pengaruh.

c. Kepemimpinan terjadi di dalam
kelompok.

d. Kepemimpinan melibatkan tujuan
yang sama. Artinya Pemimpin
mengarahkan  energi  mereka
kepada individu yang mencoba
mencapai sesuatu secara bersama.
(hIm. 5).

Menurut Asmani (2012, him.185)
menyatakan “efektivitas diartikan sebagai
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan”.
Kata efektivitas sering diikuti dengan kata
efisiensi, di mana kedua kata tersebut sangat
berhubungan dengan produktivitas dari suatu
tindakan atau hasil yang diinginkan. Suatu hal
yang efektif belum tentu efisien, demikian
juga sebaliknya suatu hal yang efisien belum
tentu efektif. Dengan demikian, istilah efektif
adalah melakukan suatu pekerjaan yang benar
dan sesuai serta dengan cara yang tepat untuk
mencapai  suatu  tujuan  yang telah
direncanakan. Sedangkan efisien adalah hasil
dari usaha yang telah dicapai lebih besar dari
usaha yang dilakukan.

Seperti diuraikan sebelumnya
kepemimpinan  merupakan suatu  proses
mempengaruhi orang lain untuk berperilaku
sesuai dengan keinginan pemimpin. Dari

paparan tersebut, maka efektivitas
kepemimpinan  diukur  dengan  adanya
kesediaan orang lain untuk berperilaku sesuai
dengan tujuan pemimpin dan organisasi tanpa
ada rasa paksaan. Sebagaimana dinyatakan
oleh Siswanto (2010, him. 165) berpendapat
“efektivitas kepemimpinan terjadi manakala
pengikut merespons karena ingin melakukan
tugas dan menemukan kompensasinya, tetapi
dari otoritas yang mempribadi, lalu pengikut
menghormati, patuh dan taat kepada pemimpin
dan senang hati bekerjasama dengannya,
kemudian merealisasikan bahwa permintaan
pemimpin konsisten dengan beberapa tujuan
pribadi pengikut”.

Pendapat Siswanto di atas selaras
dengan pendapat Yukl (2001, him. 12)
menyebutkan “efektivitas kepemimpinan dapat
saja diukur berdasarkan kontribusi pemimpin
pada kualitas proses kelompok yang dirasakan
oleh para pengikut atau pengamatan dari luar”.
Pendapat ini menguraikan lebih mendalam
bahwa pemimpin harus mampu meningkatkan
kohesivitas anggota kelompok, kerja sama
anggota, motivasi anggota, penyelesaian
masalah,  pengambilan  keputusan, dan
mendamaikan  konflik  antar  anggota.
Pemimpin dalam proses kepemimpinannya
dapat memperbaiki kualitas kehidupan Kerja,
membangun rasa percaya diri pengikutnya,
meningkat  keterampilan  mereka, dan
berkontribusi terhadap pertumbungan dan
perkembangan psikologis para pengikutnya.

Selanjutnya, Cooper & Nirenberg
(2012) menyampaikan praktek efektivitas
kepemimpinan yang terdiri dari:

a. Membangun visi bersama, misi dan
menetapkan nilai-nilai untuk orang fokus
pada kontribusi mereka dan menjadikan
mereka terbaik.

b. Membentuk komunikasi yang mendorong
umpan balik dan akurat, jujur dan terbuka.

c. Membuat ketersediaan informasi
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d. Membangun kepercayaan, rasa hormat dan
perilaku berbasis norma yang berlaku

e. Bersifat inklusif dan  menunjukkan
kepeduliaan kepada orang lain

f.  Menunjukkan kemauan untuk belajar
Menciptakan lingkungan yang
merangsang Kinerja tinggi.

Model untuk menilai  efektivitas
kepemimpinan adalah merujuk kepada model
kepemimpinan  contingency.  Pendekatan

Traits and skills of
Leader

Contigency mengandung konsep yakni sifat
pemimpin, Kkarakteristik situasi, perilaku
pemimpin  dan  efektivitas  pemimpin,
digambarkan sebagai berikut:

A 4

Leader Effectiveness

A 4

Behavior

Charactieristics of the
situation

Gambar. Model kepemimpinan Contingency

Sumber : Hoy&Miskel (2003, him. 432)

Menurut pendapat Cervone & Pervin (2008,
hlm. 10) kepribadian adalah “gambaran
kualitas  psikologis yang  memberikan
kontribusi terhadap ketahanan (enduring)
individu dan pola khusus dari perasaan, pola
pikir  dan  perilaku”’.  Pendapat  ini
mengungkapkan bahwa ketahanan individu,
perasaan, pola pikir dan perilaku merupakan
deskripsi dari kualitas psikologis. Hughes dkk
(2012) menyatakan tentang sifat kepribadian
adalah konsep dari orang-orang berperilaku
tertentu yang disebabkan oleh kekuatan sifat-
sifat yang mereka miliki. Friedman &
Schustack  (2006), bahwa  kepribadian
mempunyai delapan aspek kunci yang secara
keseluruhan dapat memahami inti dari
kompleksitas individual, yakni pertama,
individu dipengaruhi oleh aspek
ketidaksadaran, dorongan-dorongan yang tidak
setiap saat muncul dalam alam sadar. Kedua,

individu dipengaruhi oleh kekuatan ego yang
memberikan rasa identitas. Ketiga, setiap
individu adalah makhluk biologis, dengan
hakekat genetik, fisik, fisiologis dan
temperamental yang unik. Keempat, setiap
individu dikondisikan dan dibentuk oleh
pengalaman lingkungan di sekitar diri masing-
masing. Kelima, setiap orang memiliki sebuah
dimensi kognitif-berpikir mengenai dunia di
sekitar  dan  secara  aktif  mencoba
mengartikannya. Keenam, setiap individu
merupakan suatu kumpulan trait, kemampuan
dan kecenderungan yang spesifik. Ketujuh,
setiap individu memiliki dimensi spiritual
dalam hidupnya, yang memungkinkan dan
mendorong untuk  mempertanyakan  arti
keberadaannya. Kedelapan, hakekat dari setiap
individu adalah senantiasa berinteraksi dengan
lingkungannya. Dari  kedelapan  aspek
kompleksitas  kepribadian tersebut dapat
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disimpulkan bahwa setiap individu memiliki
keragaman mulai dari sebagai makhluk hidup ,
memiliki dorongan dari alam sadar, ego,
pengalaman, kognitif, sifat dan kemampuan,

spiritual dan dan berinteraksi  dengan
lingkungan sekitarnya.
Karakteristik kepribadian  dikenal

dengan sifat kepribadian. Sebagaimana
diungkapkan oleh Cervone & Pervin (2008,
him.  290) yang menyatakan karakteristik

kepribadian adalah “karakteristik psikologis
yang stabil sepanjang waktu dan lintas
situasi”. Eysenck (dalam Cervone & Pervin,
2008) telah melakukan penelitian tentang
kepribadian berdasarkan analisis faktor dari
respons para partisipan untuk mengidentifikasi
sekolompok  faktor sederhana  yang
independen. Dari gambar keempat tipe
kepribadian tersebut baik dari kelemahan dan
kekuatannya.

TIDAK STABIL
Mudah tersentuh,

Moody, pencemas, tidak kenal lelah,

kaku, serius, agresif, mudah

pesimis, tertutup, tergugah,

antisosial, pendiam impulsive,

MELANKOLIS | KOLERIS
INTROVER EKSTROVER
Social, senang
Pasif, berhati-hati, bergaul, senang
- . berbicara,
pemikir, damai, . .
terkontrol, dapat responsive, santai,
diandalkan, tidak Ee[\semangat,
mudah berubah, —
STABIL

Gambar Hubungan dari Dua Dimensi Kepribadian yang diperoleh dari analisis faktor terhadap 4 tipe
temperamen

(Sumber: Cervone & Pervin, 2008 him. 316)

Jurnal Administrasi Pendidikan Vol.XXIl No.2 Oktober 2015

159



Hughes dkk

(2012, him. 232)

mendefinisikan perilaku memimpin adalah
“tentang kelakuan yang spesifik seperti
menetapkan sasaran performa yang spesifik

bagi anggota tim”.

Selaras dengan defenisi

perilaku memimpin itu Yukl (2001, him. 13)
berpendapat perilaku memimpin merupakan
“bagaimana pemimpin menggunakan
waktunya dan pola aktifitas, tanggung jawab
dan  fungsi  spesifik”.  Yukl (2001)
menyebutkan dalam pendekatan perilaku
efektivitas kepemimpinan tergantung pada
kemampuan pemimpin menyelesaikan

masalah  konflik,

peran, menanggulangi

masalah, = mengenali  kesempatan  dan
menanggulangi keterbatasan. Menurut Hughes
dkk (2012, him. 231) berpendapat bahwa
“terdapat dua factor yang mempengaruhi
perilaku memimpin meliputi keahlian dan
kompetensi yang merupakan fungsi dari
kecerdasan, karakter pribadi, kecerdasan
emosional, nilai, sikap, ketertarikan,
pengetahuan dan pengalaman”. Pendapat
Hughes dkk ini diilustrasikan pada gambar
berikut.

Perilaku/keahli
an/kompetensi

4

Pengetahuan Pengalaman

Kecerdasan

karakter pribadi, tipe dan
kecerdasan emosional

Milai, Ketertarikan,
motivasifsasaran

Gambar Balok Pembangunan Perilaku/Keahlian/Kompetensi

Sumber: Hughes dkk (2012, him. 231)
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Yukl (2001) menyebutkan perilaku
kepemimpinan secara spesifik dikembangkan
menjadi tiga perilaku sebagai berikut:

a. Task-oriented behaviors
encompass  clarifying  roles,
planning and organizing
operations, and monitoring
organizational functions.

b. Relations-oriented behaviors

include supporting, developing,
recognizing,  consulting  and
managing conflict.

c. Change oriented behavior consist
of scanning and interpreting
external events, articulatingan
attractive  vision,  proposing
innovative programs, appealing
for change and creating a
coaliton to  support and
implement changes(him. 79).

Dalam Peraturan Pemerintah nomor
13 tahun 2015 tentang Standar Nasional
Pendidikan (revisi kedua) pemerintah dalam
hal ini Menteri Pendidikan Nasional
mengeluarkan Permendiknas Nomor 13 Tahun
2007 tanggal 17 April 2007 tentang Standar
Kepala Sekolah/Madrasah. Dari Permendiknas
tersebut merupakan kualifikasi pekerjaan
kepala sekolah. Dalam pasal 1 ayat 1 berbunyi
sebagai berikut: “Untuk diangkat sebagai
kepala sekolah/madrasah, seseorang wajib
memenuhi standar sebagai kepala
sekolah/madrasah yang berlaku Nasional”.
Sebagaimana pendapat Rivai & Mulyadi
(2003, hlm. 3) yang menyebutkan kepala
sekolah adalah “... memiliki dasar legalitas,
harus memenuhi persyaratan atau kualifikasi
tertentu, memiliki kekuasaan dan
wewenang...”

Sejalan dengan itu, Daryanto (2008,
him. 92), mengemukakan tentang kualifikasi
kepala sekolah sebagai persyaratan kerja yang
meliputi:

a. memiliki ijazah yang sesuai
dengan ketentuan/peraturan yang
telah ditetapkan oleh pemerintah.

b. mempunyai pengalaman Kkerja
yang cukup, terutama di sekolah
yang sejenis dengan sekolah yang
dipimpinnya

c. mempunyai sifat kepribadian
yang baik, terutama sikap dan

sifat-sifat ~ kepribadian  yang
diperlukan  bagi  kepentingan
pendidikan

d. mempunyai keahlian dan
pengetahuan yang luas, terutama
mengenai bidang-bidang
pengetahuan  pekerjaan  yang
diperlukan bagi sekolah yang
dipimpinnya

e. mempunyai ide dan inisiatif yang

baik untuk kemajuan dan
pengembangan sekolahnya
Boyatzis  (dalam  Bass, 1990)
menyebutkan:

Competence is the capability that a
person brings to a situation. It may be
a specific, aptitude, ability or
knowledge that is relevant to meeting
the requirements of the successful
performance in a particular setting.
(him. 97).

Daryanto (2011), menyebutkan kepala
sekolah memiliki kualifikasi pekerjaan atau
persyaratan  pekerjaan, antara lain (1)
akseptabilitas, yaitu dukungan riil dari
komunitas yang dipimpinnya, (2) kapabilitas
menyangkut aspek kompetensi untuk
menjalankan kepemimpinan. Kepala sekolah
harus mampu mengelola sumber daya dari
orang-orang yang dipimpinnya, agar tidak
menimbulkan konflik, (3) integritas, yakni
komitmen moral dan prinsip berpegang teguh
pada aturan main yang telah disepakati sesuai
peraturan atau norma yang berlaku.

Jurnal Administrasi Pendidikan Vol.XXIl No.2 Oktober 2015

161



Marshall Sashkin & Gene Huddle
(dalam  Lunenburg & Irby  ,2006)
mengidentifikasi 13 dimensi tugas utama dari
kepala sekolah yang terbagi dalam dua
kategori tugas utama kepala sekolah. Pertama
terkait tugas manajerial yang terangkum
dengan peran kepala sekolah-creating and
enforcing policies, rules, procedures, and
authority relationships dan kategori yang lain
disebut “building cultural linkages” yang
mengandung establishing behavioral norms,
using symbols, instituting rituals, and telling
stories designed to build the cultural
foundations of school excellence.

# Parmendiknas No. 13 tahun
2007

4 Permendiknas No. 28 tahun
2010

-

Eualifikasi
Pakerjain Kupala
Seholak

Earakterislik
Pribadi Kiapala
Suholab

Kepala sekolah
Belum Efektif

Parilaku
Memimpn
Eepala Sekolak

Eentuks Togas Kegala
Sirholak
& Trait Theary

4 Behavior theory 4
& Contingency Theory
£ Praktek sfektivitas

Akreditasi SMP Swasta di
Kota cimahi

Hasil Ujian Nasional

Teori Kepemimpinan:

kepemimpinan
[Cooper, lames
Fenimore, lahn
Nirenbearg)

ria dan indicatar

EFEETIVITAS
EEPEMITAFINAN

Dalam konteks tugas kepala sekolah
sebagaimana disampaikan Stronge dkk (2008)
terdapat enam kunci kualitas dalam prioritas
tugas kepala sekolah.  Keenam prioritas
konteks tugas kepala sekolah antara lain: (a)
kepemimpinan pengajaran, (b) membangun
iklim sekolah, (c) mengelola administrasi
sumber daya manusia, (d) melaksanakan
evaluasi guru, (e) melaksanakan manajemen
organisasional, dan  (f) membangun
komunikasi dan hubungan komunitas.

Berdasarkan latar belakang, tujuan
penelitian dan kajian teori digambarkan

kerangka pemikiran penelitian ini, sebagai
berikut:

Gambar Kerangka Pemikiran Penelitian
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Hipotesis penelitian yang diuji dalam

penelitian  ini sebagai berikut: (1)
karakteristik  pribadi kepala  sekolah
berpengaruh terhadap efektivitas

kepemimpinan kepala sekolah, (2) perilaku
memimpin kepala sekolah berpengaruh
terhadap efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah, (3) kualifikasi pekerjaan kepala
sekolah berpengaruh terhadap efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah, (3) konteks
tugas kepala sekolah berpengaruh terhadap
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah, (4)
karakteristik  pribadi kepala sekolah
berpengaruh terhadap kinerja sekolah, (5)
perilaku memimpin kepala  sekolah
berpengaruh terhadap kinerja sekolah, (6)
kualifikasi ~ pekerjaan  kepala  sekolah
berpengaruh terhadap kinerja sekolah, (7)
karakteristik pribadi, perilaku memimpin,
kualifikasi pekerjaan dan konteks tugas kepala
sekolah berpengaruh  terhadap efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah secara langsung
dan tidak langsung.

Di dalam penelitian ini, peneliti
melakukan  studi (pendekatan) kuantitatif
yang didasari oleh filsafat positivisme yang
menekankan fenomena-fenomena obyektif
dan dikaji secara kuantitatif (Sukmadinata,
2009, him. 53). Populasi penelitian ini adalah
seluruh sekolah SMP swasta di kota Cimabhi,

Jawa Barat. Sampel penelitian yang diteliti
oleh peneliti adalah seluruh sekolah SMP
Swasta di kota Cimahi yang berjumlah
sebanyak 24 sekolah. Responden penelitian ini
adalah para guru sekolah SMP Swasta di kota
Cimahi, Jawa Barat dengan pengambilan
sampel  berdasarkan random  sampling.
Responden  diminta  untuk  menjawab
pertanyaan dengan tipe jawaban skala Likert,
yaitu dengan 5 (lima) kategori. Jumlah
Responden penelitian ini sebanyak 390 orang
(guru) dari seluruh SMP swasta di kota
Cimahi Jawa Barat.

Peneliti menganalisis data penelitian
ini dengan menggunakan analisis jalur (path
analysis) yang merupakan pengembangan dari
analisis regresi. Sebagai variabel  bebas
(eksogen) dalam penelitian ini adalah
karakteristik pribadi kepala sekolah (X1),
perilaku  memimpin  (X2), kualifikasi
pekerjaan kepala sekolah (X3) dan konteks
tugas kepala sekolah (4), sedangkan sebagai
variabel terikat (endogen, Y) dalam penelitian
ini adalah efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah SMP Swasta di kota Cimahi, Jawa
Barat. Peneliti menguji tentang kelayakan
data untuk dianalisis dengan menggunakan
statistic ~ parametrik atau  statistic non
parametric melalui uji normalitas. Peneliti
melakukan uji asumsi klasik yang digunakan
adalah multikolinearitas dan
heteroskedastisitas sebelum dilakukan analisis
jalur (path analysis).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Pengukuran skor capaian rata-rata

menggunakan ketentuan rentang (maksimal

—minimal): 5. Nilai maksimal 5 dan nilai
minimal 1 jadi (5-1)/5=0,8. Acuan
kategorinya adalah sebagai berikut:
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Tabel Kriteria skor capaian rata-rata

Rata-rata Kategori
1,00-1,80 Sangat rendah
1,81 -2,60 Rendah
2,61-3,40 Cukup tinggi
3,41-4,20 Tinggi
4,21 -5,00 Sangat Tinggi
Berikut disajikan analisis deskriptif masing-masing variabel:
Kinerja Sekolah
Pengembangan Guru dan Non Guru H 4.08
Prestasi Murid 4.13
4.06 4.08 4.10 4.12 4.14

Gambar Deskripsi rata-rata skor variabel kinerja sekolah

Dimensi pengembangan guru dan
non guru merupakan dimensi yang paling
rendah dipresepsikan oleh responden dalam
penelitian ini. Sedangkan dimensi perilaku

murid dan prestasi
dimensi yang cukup tinggi dipersepsikan
oleh responden dalam penelitian ini.

murid merupakan
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Kepuasan Anggota Sekolah

Membangun Konsep Visi

Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah

I,

07

4.00 4.02

4.04

4.06 4.08

Gambar Deskripsi rata-rata skor variabel Efektivitas Kepemimpinan kepala sekolah

Dimensi membangun konsep visi pada
variabel efektifitas kepemimpinan
merupakan dimensi yang paling rendah
dipersepsikan  oleh  responden dalam

penelitian ini. Sedangkan dimensi kepuasan
anggota sekolah merupakan dimensi yang
paling tinggi dipersepsikan oleh responden
dibandingkan dimensi kinerja sekolah.

Karakteristik Pribadi Kepala Sekolah

3.90 3.95 4.00 405 4.10 4.15
Gambar Deskripsi rata-rata skor variabel yang paling rendah dipersepsikan dalam

karakteristik
Dimensi

pribadi  kepala sekolah
kapasitas merupakan dimensi

penelitian ini oleh respoden. Sedangkan
dimensi motivasi merupakan dimensi yang
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paling tinggi dipersepsikan oleh responden dibandingkan dimensi kepribadian.

Perilaku Memimpin Kepala Sekolah

Perilaku Berorientasi Perubahan
4.05
Sekolah

Perilaku Berorientasi Hubungan - 4.02

3.95 4.00 4.05 4.10 4.15

Gambar Deskripsi rata-rata skor variabel Perilaku memimpin kepala sekolah

Dimensi perilaku  berorientasi tugas merupakan dimensi yang paling tinggi
hubungan merupakan dimensi yang paling dipersepsikan oleh responden dibandingakn
rendah dipersepsikan pada penelitian ini oleh dimensi berorientasi perubahan sekolah

responden. Sedangkan dimensi berorientasi

Kualifikasi Pekerjaan Kepala Sekolah

Kompetensi dan Kapabilitas _ 4.05

Akseptabilitas 4.25

3.90 4.00 4.10 4.20 4.30

Gambar Deskripsi rata-rata skor variabel Kualifikasi Pekerjaan kepala sekolah
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Dimensi kompetensi merupakan dimensi yang
paling rendah dipersepsikan oleh responden
pada penelitian ini. Sedangkan dimensi
akseptabilitas merupakan dimensi yang paling
tinggi dipersepsikan  oleh responden
dibandingkan integritas

Kom dan Hub Komunitas Sek
Mnj Org

Evaluasi Guru

Administrasi SDM
Menciptakan Iklim Sekolah

Kepemimpinan Pengajaran

Kontek Tugas Kepala Sekolah

4.19

T T
3.95 4.00

T
4.05 4.10 4.15 4.20 4.25

Gambar Deskripsi rata-rata skor variabel Konteks Tugas kepala sekolah

Dimensi evaluasi guru dan manajemen
organisasial merupakan dimensi yang paling
rendah dipersepsikan oleh responden pada
penelitian ini dibandingkan dimensi
kepemimpinan pengajaran, menciptakan iklim
sekolah, adminsitrasi SDM, komunikasi dan
hubungan komunitas sekolah.

Gambaran umum analisis deskriptif pada
masing-masing masing-masing variabel terhadap
kepala sekolah dari penelitian ini menunjukkan
kesesuaian dengan hasil penelitian dari Ali &
Shaikah (2013, him. 50) yang menemukan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah memiliki korelasi
dengan bagaimana guru menilai kepala sekolah
sebagai pemimpin yang efektif.

Analisis dimulai dengan menyusun matrik
koefisien korelasi antara Kkarakteristik pribadi

(X1), perilaku memimpin (X2), kualifikasi
pekerjaan (X3) dan konteks tugas kepala sekolah
(X4) serta efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah (Y). Berdasarkan matrik hasil perhitungan
didapat: Y = 0,231X; + 0,344 X, + 0,132 X3 +
0,396 X4 + +0 1

Berdasarkan keluaran dari perhitungan,
maka didapat hasil  pengujian  hipotesis
sebagaimana berikut ini:

1. Diperoleh nilai koefisien jalur pengaruh
karakteristik  pribadi kepala sekolah
terhadap efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah  sebesar 0,231 dengan nilai t
hitung 2,261 dan nilai t tabel 1,7291.
Dengan demikian maka t hitung berada di
daerah penolakan Ho. Hal ini mengandung
arti bahwa Ho ditolak, artinya terdapat
pengaruh positif karakteristik pribadi
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kepala sekolah terhadap efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah. Kategori
tingkat pengaruh karakteristik pribadi
kepala sekolah terhadap efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah adalah
sedang.

Diperoleh nilai koefisien jalur pengaruh
perilaku memimpin kepala sekolah
terhadap efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah sebesar 0,344 dan memiliki nilai
t hitung sebesar 2,812 dan nilai t tabel
1,7291. Dengan demikian, maka t hitung
berada di daerah penolakan Ho. Makna
ini mengandung arti Ho ditolak, yakni
dapat dikatakan terdapat pengaruh positif
perilaku memimpin kepala sekolah
terhadap efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah. Kategori tingkat pengaruh
perilaku memimpin kepala sekolah
terhadap efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah adalah sedang.

Diperoleh nilai koefisien jalur pengaruh
kualifikasi pekerjaan kepala sekolah
terhadap efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah  sebesar 0,132 dengan nilai t
hitung sebesar 1,426 dan nilai t tabel
1,7291. Dengan demikian, t hitung
berada di daerah penerimaan Ho. Ho
diterima yang mengandung arti tidak
terdapat pengaruh positif antara variabel
kualifikasi pekerjaan kepala sekolah
terhadap efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah. Kategori tingkat pengaruh
kualifikasi pekerjaan kepala sekolah
terhadap efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah adalah rendah.

Diperoleh nilai koefisien jalur pengaruh
konteks tugas kepala sekolah terhadap
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah
sebesar 0,396 dengan nilai t hitung 3,294
dan nilai t tabel 1,7291.dengan demikian
nilai t hitung berada di daerah penolakan
Ho. Ho ditolak yang mengandung maka
terdapat pengaruh positif konteks tugas
kepala sekolah terhadap efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah. Kategori
tingkat pengaruh konteks tugas kepala
sekolah terhadap efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah adalah

tinggi.

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F
hitung sebesar 39,320, dengan nilai F
tabel 2,8951. Nilai signifikansi sebesar
0,000. Jadi nilai F hitung berada di

daerah penolakan Ho. Hasil uji F ini
menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama variabel
karakteristik pribadi kepala sekolah,
perilaku memimpin kepala sekolah,
kualifikasi pekerjaan kepala sekolah,
konteks tugas kepala sekolah terhadap
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah.
Nilai koefisien determinasi (R2) pengaruh
karakteristik pribadi kepala sekolah,
perilaku  memimpin kepala sekolah,
kualifikasi pekerjaan kepala sekolah,
konteks tugas kepala sekolah terhadap
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah
sebesar 0,892. Hal ini berarti variabel
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah
dapat dijelaskan oleh variabel
karakteristik pribadi kepala sekolah,
perilaku memimpin, kualifikasi pekerjaan
kepala sekolah, konteks tugas kepala
sekolah sebesar 89,2 persen, dan sisanya
(10,8%) dipengaruhi oleh variabel
lainnya.

Pembahasan

Dari persepsi responden terhadap
kepala sekolah terdapat dimensi-dimensi
paling tinggi pada setiap variable
penelitian menunjukkan kepemimpinan
kepala sekolah memiliki korelasi dengan
bagaimana guru menilai kepala sekolah
sebagai  pemimpin  yang  efektif.
Sebagaimana Humphrey (2014, him. 36)
mengemukakan terdapat:

two fundamental dimensions of
leadership, that are important to
leaders: one is the technical
competence dimension and the
other is the social and
interpersonal dimension. The first
dimensions as the competency
dimension, which consistsof traits
like intelligent, energetic and
motivated, whereas the second is
the warmth dimensions, which
refers to traits related to being
sociable, friendly and caring.
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Temuan penelitian ini
menunjukkan dimensi  kapasitas dan
kompetensi kepala sekolah masih lemah.
Dimensi perilaku berorientasi hubungan
yang menjadi dimensi paling strategis
dalam pengembangan efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah masih
diklasifikasikan rendah.  Begitu pula
dimensi  membangun  Kkonsep  visi
merupakan kemampuan yang paling
penting yang harus dimiliki oleh kepala
sekolah, di samping pengembangan guru
dan non guru, kepala sekolah melakukan
evaluasi guru dan manajemen
organisasioal. Untuk  mengatasi
kelemahan dimensi-dimensi yang peneliti
temukan dalam penelitian ini, terdapat
solusi untuk mengatasinya adalah (1)
seleksi penerimaan kepala sekolah, (2)
dilakukan peningkatan kapasitas
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah
yang dikenal melalui program Capacity
building. Capacity building.

Proses seleksi atau rekrutmen
kepala sekolah menjadi sangat urgen,
sebagaimana disampaikan
Huber&Hiltmann (2010, him. 305)
tentang rekrutmen kepala sekolah di lima
Negara, yaitu Inggris, Jerman, Singapura,
Australia dan Amerika Serikat. Seleksi
kepala sekolah di lima Negara tersebut,
memiliki kesamaan antara lain (@)
organization of the selection procedure,
(b) advertising and marketing, (c)
prerequisites and preselection, (d) job
profiles, (e) selection methods, (f) the
specific role of the assessment centre, (g)
selection criteria, and (h) evaluation of
the selection procedure.

Menurut Nawawi &Hadari (2012)
disebutkan bahwa kepemimpinan tidak
dapat dilepaskan dari masalah hubungan
antar  pribadi.  Pemimpin  dengan

karakteristik pribadinya harus
menyesuaikan diri dengan karakteristik
pribadi dari pengikut atau sekolah. Dalam
kaitan ini, karakteristik kepala sekolah
menyesuaikan diri dengan karakteristik
komunitas di  sekolahnya.  Dalam
penyesuaian antara kepala sekolah dengan
komunitas sekolahnya atau sebaliknya
atau sesama komunitas sekolah, bukan
berarti seorang kepala sekolah melebur
karakteristik pribadinya menjadi sama
dengan karakteristik pengikutnya.
Dimensi yang ada dari karakteristik
pribadi kepala sekolah, seperti kapasitas,
kepribadian ~ dan  motivasi,  harus
dipertahankan dan ditingkatkan, sehingga
menjadi pengendali dalam mewujudkan
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah.

Beranjak dari hal tersebut, seperti
dikemukakan  oleh Yukl (2001)
menyebutkan Kkarakteristik pribadi kepala
sekolah  tersebut akan berpengaruh
terhadap efektivitas kepemimpinan
kepala sekolah. Karakteristik pribadi
kepala sekolah dalam hal ini pemimpin
dapat memprediksi efektivitas
kepemimpinan (Hough& Oswald dalam
Hughes  dkk). Fokus pendekatan
karakteristik pribadi kepala sekolah
adalah dengan mengidentifikasi sifat-sifat
kepala sekolah yang efektif
(Crainer&Horner dalam Raihani, 2010)
Oleh karena itu, selaras dengan temuan
penelitian ini jika dikaitkan dengan apa
yang dikemukakan  Crainer&Horner
tersebut, dapat dijelaskan bahwa dimensi
kepribadian dan motivasi kepala sekolah
pada variabel karakteristik pribadi kepala
sekolah paling menonjol dari pada
dimensi kapasitas kepala sekolah.

Sebagaimana  Stogdill (dalam
Yukl, 2001) yang menemukan
karakteristik pribadi dari pemimpin yang
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berhasil. Digambarkan  pemimpin
dikarakteristikkan dengan dorongan kuat
akan tanggung jawab dan penyelesaian
tugas, kekuatan dan Kkegigihan dalam
mencapai sasaran , dorongan dalam
melakukan inisiatif dalam situasi sosial,
keyakinan diri, kemampuan
mempengaruhi perilaku orang lain dan
kapasitas untuk membuat struktur system
interaksi sosial untuk tujuan yang ada.

Temuan penelitian ini dapat pula
dielaborasi dengan konsep
kepempimpinan autentik  (Walumbwa
dkk dalam Northouse, 2013) yang
menyatakan pola perilaku pemimpin yang
berkembang dari dan didasarkan pada
karakter psikologi positif pemimpin serta
etika yang kuat sangat . Kepemimpinan
autentik ~ seperti  dinyatakan  oleh
Shamir&Eilam (dalam Northouse, 2013,
him. 240) disebutkan, bahwa
kepemimpinan yang menampilkan
kepemimpinan yang asli, memimpin
dengan autentisitas hati dan asli, yang
menekankan pengalaman hidup pemimpin
dan makna yang dikaitkan dengan
pengalaman.

Efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah terjadi manakala komunitas
sekolah (termasuk guru, TU dan lainnya)
merespon ingin melakukan tugas dan
menemukan kompensasinya, tetapi dari
otoritas yang mempribadi, lalu komunitas
sekolah tersebut menghormati, patuh dan
taat kepada kepala sekolah dan dengan
senang hati bekerjasama dengannya.
Seperti di dalam penelitian leadership
effectiveness: a supervisor’s approach to
manage return to work (Schreuder dkk,
2012) mendapatkan efektivitas
kepemimpinan supervisor dapat
mengurangi ketidakhadiran karyawan dan
mengakibatkan ~ peningkatan  Kinerja
karyawan.

Kepala sekolah dalam berperilaku
memimpinnya didasarkan kepada pendekatan
perilaku yang membahas tentang bagaimana
pemimpin menggunakan waktunya dan pola
aktivitasnya, tanggung jawab dan fungsi
spesifik (Yukl, 2001, him. 13). Di dalam
pendekatan perilaku memimpin ini dapat
dilakukan oleh pemimpin (dalam hal ini
kepala sekolah) dari karakteristik pribadinya.

Dengan mencermati pemaparan di
atas, sesuai dengan temuan penelitian
yang menyatakan bahwa perilaku
memimpin kepala sekolah berpengaruh
terhadap efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah. Hughes dkk (2012) menyebutkan
perilaku memimpin adalah salah satunya
fungsi  dari  karakteristik  pribadi.
Karakteristik pribadi dapat memainkan
peran yang sangat penting dalam perilaku
seorang pemimpin. Dengan demikian,
bahwa akan terjadi efektivitas
kepemimpinan, apabila di dalam situasi
tertentu seseorang lebih menonjol dan
dapat mempengaruhi perilaku orang lain
baik secara perseorangan atau kelompok,
sehingga dengan penuh kesadaran orang-
orang dapat mengikuti apa yang
diinginkan  kepala  sekolah  dalam
mencapai tujuan.

Temuan penelitian ini dapat
dibandingkan  dengan penelitian dari
Oyegoke (2012), yang mendalami tentang
hubungan antara gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan efektivitas sekolah
menengah di Ondo , Nigeria. Dalam
kaitan gaya kepemimpinan masih terkait
dengan  perilaku memimpin  kepala
sekolah.  Penelitian ini menghasilkan
temuan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan efektivitas sekolah
menengah. Efektivitas sekolah hanya
domanin pada aspek afektif dan domain
pada aspek psikomotor tetapi tidak efektif
dalam domain kognitif.
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Penelitian oleh Shaikah & Ali
(2013) tentang principal leadership style,
school performance and principal
effectiveness in Dubai schools
menemukan bahwa gaya kepemimpinan
transformaional yang paling sering
digunakan, setelah itu gaya
kepemimpinan transaksional, dan
kemudian gaya kepemimpinan pasif.
Penelitian ini juga mnghasilkan terdapat
korelasi positif antara gaya kepemimpinan
kepala sekolah dengan keefektivannya
dan tidak berkorelasi terhadap Kkinerja
sekolah.  Dari  penelitian  tersebut
merupakan penguatan terhadap temuan
penelitian ini, bahwa perilaku memimpin
kepala sekolah berpengaruh  positif
terhadap efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah.

Kepala sekolah dalam konteks
struktural merupakan guru yang diberi
tugas tambahan. Dalam konteks
struktural dikenal tiga jenjang pemimpin,
yakni pimpinan tertinggi/pucuk pimpinan,
pimpinan menengah dan pimpinan tingkat
terendah (Nawawi & Hadari, 2012).
Sehubungan dengan itu, di sekolah kepala
sekolah merupakan pimpinan tertinggi,
tetapi juga  merupakan  pimpinan
menengah jika disandingkan dengan
yayasan pendidikan atau dinas
pendidikan. Dengan keberadaan
kepemimpinan kepala sekolah tersebut,
maka kepala sekolah bisa jadi
melaksanakan tugas sehari-hari hanya

bersifat administratf dan rutinitas saja.
Itulah sebabnya dalam penelitian ini
temukan kualifikasi pekerjaan kepala
sekolah tidak mempengaruhi efektivitas
kepemimpinannya.

Di dalam penelitian ini ditemukan
konteks tugas kepala sekolah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini
selaras dengan temuan penelitian dari
OECD (2009, him. 7) vyang
menyimpulkan bahwa seorang kepala
sekolah  dituntut  untuk  memiliki
instructional leadership style, namun
dalam prakteknya ditemukan
kecenderungan kepala sekolah
menerapkan administrative leadership
style, dimana fokus kepala sekolah
cenderung kepada penyelesaian tugas-
tugas administratif, penekanan kepada
prosedur dan  aturan-aturan  serta
akuntabilitas. Dengan demikian, dalam
konteks tugas kepala sekolah perlu dipilah
antara tugas yang mendukung
pembelajaran dan tugas yang mendukung
administratif akan memerlukan
penyesuaian dalam perilaku memimpin
kepala sekolah. Dengan demikian perilaku

memimpin  kepala  sekolah  yang
mencakup  konteks  tugas perlu
menerapkan beragam teori

kepemimpinan, sebagaimana temuan
penelitian OECD pada Improving School
Leadership (Pont dkk, 2008)

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Gambaran variabel yang diteliti adalah (a)
variabel  kinerja  sekolah:  dimensi
pengembangan guru dan non guru
merupakan dimensi diklasifikasikan yang
paling rendah, (b) variabel efektivitas

kepemimpinan:  dimensi membangun
konsep visi merupakan dimensi memiliki
klasifikasi yang paling rendah, (c)
variabel karakteristik pribadi kepala
sekolah: klasifikasi dimensi kapasitas
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Ali, lbrahim & Shaikah .

Amstrong,

merupakan dimensi yang paling rendah,
(d) variabel perilaku memimpin kepala
sekolah: dimensi  perilaku berorientasi
hubungan merupakan dimensi yang
diklasifikasikan paling rendah (e) variabel
kualifikasi pekerjaan kepala sekolah:
klasifikasi dimensi kompetensi
merupakan dimensi yang paling rendah,
(f) variabel konteks tugas kepala sekolah:
klasifikasi dari dimensi evaluasi guru dan
manajemen  organisasial  merupakan
dimensi yang paling rendah (2) terdapat
pengaruh positif karakteristik pribadi
kepala sekolah  terhadap efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah, (3)
terdapat pengaruh  positif  perilaku
memimpin  kepala sekolah terhadap
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah,
(4) tidak terdapat pengaruh positif
kualifikasi pekerjaan kepala sekolah
terhadap efektifitas kepemimpinan kepala
sekolah, (5) terdapat pengaruh positif
konteks tugas kepala sekolah terhadap
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah,
(6) terdapat pengaruh positif karakteristik
pribadi  kepala  sekolah,  perilaku
memimpin, kualifikasi pekerjaan kepala
sekolah dan konteks tugas kepala sekolah
bersama-sama  terhadap  efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah.

REKOMENDASI

1)

)

untuk meningkatkan pengembangan guru
dan non guru, membangun konsep visi,
kapasitas kepemimpinan kepala sekolah,
evaluasi guru dan manajemen organisasional
dalam penelitian ini merekomendasikan
kepada Dinas Pendidikan dan Yayasan
Pendidikan, khususnya di kota Cimahi untuk
dilakukan  program capacity  building
kepemimpinan kepala sekolah dalam bentuk
program pelatihan dan pengembangan
kepemimpinan kepala sekolah.

peneliti merekomendasikan untuk
meningkatkan kapasitas dan kompetensi
kepala sekolah bagi Dinas Pendidikan dan
Yayasan Pendidikan  dapat dilaksanakan
mulai dari proses seleksi dan rekruitmen
kepala sekolah dilakukan secara profesional
bukan hanya seleksi administratif saja. (3)
peneliti merekomendasikan untuk
meningkatkan dimensi perilaku berorientasi
hubungan kepada Yayasan Pendidikan yang
menaungi sekolah swasta khususnya di kota
Cimahi melalui: proses seleksi dan
rekruitmen kepala sekolah melalui tes
kepribadian Bagi kepala sekolah, banyak
berada dan terlibat dalam berbagai forum
akademis dan forum kekepala sekolahan,
seperti MKKS (Musyawarah Kerja Kepala
Sekolah).
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